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ABSTRAK
JII adalah ikatan kelompok saham syariah yang terdiri dari 30 macam saham dari emiten-emiten yang aktivitas bisnisnya menjalankan syariah islam. Saham-saham yang operasionalnya bukan mengandung faktor ribawi. Rasio yang dipakai adalah ROA, ROE, NPM dan EPS terhadap harga saham. Terkandung 15 laporan keuangan yang terikat pada JII di BEI yang telah menjalankan patokan dari musim 2016-2019. Penjabaran fakta memakai penjabaran regresi linier berganda. Hasil pengujian asumsi 1 ROA diperoleh nilai t-hitung 4,054 dengan nilai signifikan 0,000, di mana nilai signifikan 0,000 < 0,05. Pengujian asumsi 2 ROE diperoleh nilai t-hitung 6,453 dengan nilai signifikan 0,000, di mana nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil pengujian asumsi 3 NPM diperoleh nilai  t-hitung 2,166 dengan nilai signifikan  0,035, di mana nilai signifikan 0,035 < 0,05. Pengujian asumsi 4 diperoleh nilai t-hitung 2,079 dengan nilai signifikan 0,042, di mana nilai signifikan 0,042 < 0,05. 
Kata kunci: ROA, ROE, NPM, EPS, JII

ABSTRACT
JII is a group of Islamic stocks consisting of 30 shares of issuers whose business activities carry out Islamic sharia. Shares whose operations do not contain ribawi factors. The ratios used are ROA, ROE, NPM and EPS to stock prices. Contains 15 financial reports that are tied to JII on the IDX which have carried out the benchmark from the 2016-2019 season. The description of the facts uses multiple linear regression translation. The results of testing the assumption 1 ROA obtained a t-count value of 4.054 with a significant value of 0.000, where a significant value of 0.000 <0.05. Testing the assumption 2 ROE obtained a t-count value of 6.453 with a significant value of 0.000, where a significant value of 0.000 <0.05. The results of the 3 NPM assumption test obtained a t-count value of 2.166 with a significant value of 0.035, where a significant value of 0.035 <0.05. Testing assumption 4 obtained a t-value of 2.079 with a significant value of 0.042, where a significant value of 0.042 <0.05.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Di dalam seperti saat ini, di mana kemajuan teknologi dan informasi yang cepat, rival pada dunia usaha pun menjadi begitu tak terelakkan. Hanya ada 1 penyelesaian yang bisa dilakukan untuk tetap bisa menang di dunia usaha yang terjadi saat ini. Pasar Modal mempunyai andil yang berarti pada perkembangan bertepat guna metode finansial dan adalah bagian dari organisasi finansial yang sedang diperbincangkan saat ini, pasar modal sudah berhasil untuk patokan berkembang finansial, akibat pasar modal bagaikan patokan yang lain yang dirasa sudah sangat benar untuk industri. 
Pasar modal syariah adalah pasar modal yang dilakukan dengan pedoman syariah. Karena per pembicaraan tulisan berarti  di pecan kekayaan dilakukan sesuai pedoman syariah mengalirkan anggaran dengan bagian yang mau menginginkan kekayaan pada pecan kekayaan. Ada anggota di pasar modal pada permodalan ialah Harga Saham.  Harga Saham adalah jumlah suatu saham yang menampilkan harta industri yang berhasil  tersebut, dan saham pun selalu tidak menentu dan juga sangat absolut oleh menonjol ajakan dan negosiasi yang sedang ada di pekan perdagangan.
Harga Saham acap kali menjumpai kegoyahan karena itu memerlukan cara untuk meramal harga saham pada pemungutan kepastian pemodalan. Maka dari itu, pemodal harus bisa melihat aspek aspek mana saja yang bisa menimbulkan harga saham. Aspek yang terpenting yang menjadi akibat harga saham tidak menentu sebab ada dampak, dan dampak tersebut ada 2 :Dampak unggul yang menjadi akibat kualitas saham tidak menentu berdampak oleh dua aspek : yaitu aspek dalam dan aspek luar, aspek dalam juga dimaksud aspek pokok  adalah aspek  yang bermula dari dalam industri  dan dapat dikontrol oleh manajemen industri, lalu aspek luar adalah aspek yang bukan pokok, kebanyakan bisa diakibatkan oleh situasi perdagangan  layaknya jenis tambahan, dan kearifan penguasa.
Akibat aspek pokok industri tentang tidak menentunya harga saham bisa kedapatan dengan melaksanakan penjabaran pokok. Penjabaran pokok adalah penjabaran pembatas jumlah layaknya perkembangan anggaran yang dikeluarkan oleh industri yang diketahui dari kemajuan perdagangan bangsa. Dan juga bidang usaha industri dalam menemukan harga saham “biasa”. Penjabaran pokok pada perbandingan finansial perlu dilaksanakan dengan diminta ketika melaksanakan penjabaran pokok menggunakan rasio ROA, ROE, NPM dan EPS bisa mempersembahkan tanda untuk pemodal dalam permodalan.
Pada permodalan saham ada dampak yang terdapat di harga saham, dampak tersebut adalah ROA, ROE, NPM dan EPS. Dampak ROA terhadap harga saham yaitu pada berlangsungnya perdagangan yang mengimpitkan beban-beban yang ada di industri, sehingga jumlah harta atas permodalan tidak berdaya mutu. Dampak ROE terhadap harga saham yaitu pada saat berlangsungnya perdagangan  yang  pemulihan keuntungan atas modal yang tidak menentu dengan pihak industri untuk pertukaran jumlah harta pada harga saham.
Dampak NPM terhadap harga saham yaitu pada saat berlangsungnya industri yang tidak menampilkan kemampuan yang apik sehingga keuntungan menjalani kebangkrutan setiap perdagangan. Dampak EPS tentang harga saham yaitu pada saat bantuan keuntungan kepada pihak pemodal yang tidak praktis. sehingga mengalami kebohongan pada setiap helai saham atas permodalan.
Dari sebagian indikator yang ada di BEI penganalisa memutuskan JII karena JII adalah golongan saham-saham yang pengendaliannya sudah terbuka. JII adalah golongan saham syariah yang terdiri dari 30 macam saham dari pihak-pihak yang aktivitas usahanya melaksanakan syariah islam. Saham-saham  yang diterima patokan JII adalah saham-saham yang operasionalnya tidak berisi komponen rente permodalan industri juga bukan kebanyakan dari hutang.
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan yang Tergabung dalam Jakarta Islamic Index di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019”.	

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Rasio Keuangan
	Rasio Keuangan adalah bilangan yang didapat dari jumlah menimbang dari suatu pos informasi finansial dengan pos lainnya yang mempunyai keterkaitan yang masuk akal dan berarti. Analisis Rasio Keuangan adalah belahan dari analisis keuangan. Analisis Keuangan adalah analisis yang dilaksanakan dengan menyelaraskan berbagai dugaan yang ada pada informasi finansial dalam wujud Analisis Keuangan. Terdapat macam-macam analisis keuangan yang  bisa dipakai untuk menjabarkan pertumbuhan  keuangan  industri:
1. Analisis Rasio Profitabilitas
[bookmark: _Hlk45969357]	Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menampilkan kebolehan industri pada memperoleh keuntungan. Terdapat 4 macam rasio yang ada:
a. ROA
ROA adalah rasio yang menampilkan pemulihan yang didapat empunya usaha dari harta yang sudah dilahirkan untuk usaha tersebut. Rumus: 

b. ROE
ROE adalah rasio yang menampilkan pemulihan yang didapat empunya usaha dari modal yang sudah dilahirkan untuk usaha tersebut. Rumus:

c. NPM
NPM menampilkan laba bersih (sesudah mengurangi dengan beban-beban) yang didapat dari usaha atau menampilkan darimana industri mengatur usahanya. Rumus :

d. EPS
EPS adalah rasio laba per saham atau dimaksud juga rasio jumlah buku adalah rasio untuk menakar pencapaian industri saham dalam memperoleh keuntungan bagi yang mempunyai saham. Rumus:
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Asumsi
Pada observasi ini memiliki asumsi-asumsi bagaikan di bawah ini:
H1 =	ROA berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung  dalam JII.
H2 =	ROE berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam JII.
H3 =	NPM berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam  JII.
H4 =	EPS berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam  JII.
METODE
Populasi
Populasi adalah seluruh bagian yang bisa digunakan daerah umum yang terdiri dari incaran atau pokok yang memiliki ukuran dan simbol tertentu yang konstan oleh peneliti untuk dipahami dan lalu diambil simpulan. Populasi pada observasi ini adalah laporan keuangan perusahaan  yang terikat pada JII yang tersusun di BEI musim 2016-2019 yang total 30 perusahaan.

Sampel
Sampel yang dipakai pada observasi ini adalah laporan keuangan dari 15 perusahaan yang terikat pada JII yang tersusun di BEI musim 2016-2019. Menurut jumlah pengkajian ada 15 perusahaan yang melaksanakan patokan sampel.
HASIL
1. Uji Normalitas
Dampak Uji Normalitas, didapat  jumlah asymp.sig  sebesar 0,461 (0,461 > 0,05). 
2. Uji  Multikolinieritas
Uji  Multikolinieritas, didapat jumlah  VIF selama variabel ROA (X1) sebesar 9,407 (9,407 < 10), variabel ROE (X2) sebesar 8,412 (8,412 < 10), variabel NPM (X3) sebesar 1,301 (1,301 < 10) dan variabel EPS (X4) sebesar 1,353 (1,353 < 10). 
3. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas, didapat jumlah sig selama variabel ROA (X1)  sebesar 0,348 (0,348 > 0,05), variabel ROE (X2)  sebesar 0,397 (0,397 > 0,05), variabel NPM (X3) sebesar 0,222 (0,222 > 0,05) dan variabel EPS (X4)  sebesar 0,833 (0,833 > 0,05).
4. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi, didapat jumlah Asymp.Sig sebesar 0,853  (0,853 > 0,05).
SIMPULAN
1. ROA, berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam JII musim 2016-2019. Hitungan diperoleh sesudah melaksanakan pemeriksaan asumsi memakai uji-t dan didapat  jumlah signifikan < 0,05. Di mana jumlah tersebut menampilkan terkandung dampak signifikan, sehingga asumsi bisa termakbul dan kelihatan kebenarannya.
2.  ROE, berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam JII JII musim 2016-2019. Hitungan diperoleh sesudah melaksanakan pemeriksaan asumsi memakai uji-t dan didapat jumlah signifikan < 0,05. Di mana jumlah tersebut menampilkan terkandung dampak signifikan, sehingga asumsi bisa termakbul dan kelihatan kebenarannya.
3. NPM, berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam JII musim 2016-2019. Hitungan diperoleh sesudah melaksanakan pemeriksaan asumsi memakai uji-t dan didapat jumlah signifikan < 0,05. Di mana jumlah tersebut menampilkan terkandung dampak signifikan, sehingga asumsi bisa termakbul dan kelihatan kebenarannya.
4. EPS, berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam JII musim 2016-2019. Hitungan diperoleh sesudah melaksanakan pemeriksaan asumsi memakai uji-t dan didapat jumlah signifikan < 0,05. Di mana jumlah tersebut menampilkan terkandung dampak signifikan, sehingga asumsi bisa termakbul dan kelihatan kebenarannya.

IMPLIKASI 
1. Disarankan kepada pihak industri untuk meningkatkan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan industri. Hal ini dikarenakan dengan meningkatkan keuntungan industri, maka para investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya.
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